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JAKARTA MALA HINDIE BALANDA

Tawalinuddin Haris

AZSTRAK

Dalam penelitian ini diungkapkan verbagal aspek berkenaan ue-
ngan situasi dan kondisi Jakarta ( Batavia ) masa Hindia Belanda ,
haik sebagai wilayah adminictratif maupun sebagai kota pusai peme-
rintahan kolonial selama kurun waktu sekitar satu seperempat abad.
Selama itu telah terjadi perubahan dan perkembangan, baik dibidang
politik, pemerintahan, penataan wilayah, eonomi dan sosial budaya.
Namun karena luas serta kompleksnya permasalahan, maka penelitian
ini memfokuskan diri pada perkembangan wilaysh dan penduduk Jzkar-
ta ( Batavia ) dalam sistim pemerintahan kolonial, sebab perubahan
sistim pemerintzhan dan berkembangnya fungsi serta kedudukan Jakar-
ta ( Batavia ) dalam sitim vemerintahan kolonial menjadi salah satu
alasan dalam penataan wilayan administratif dan berkembangnya jum-
lah penduduk, Sejauh mana verubahan-perubahan yang dimaksud telah
berlangsung serta keterkaitannya satu sama lain menjadi permasalah-
an yang dikaji dalam penelitian ini. Uengan demikian tujuan peneli-
tian ini memberikan informasi berkenaan dengan perkembazngan wilayah
dan penduduk Jakarta ( Batavia ) pada kurun waktu tertentu sebagai
sumbangan data dalam penulisin sejarah Jakarta pada unumnya.

Untuk menjawab permasalahan penelitian, selain penelitian kear-
sipan sebagai data utama, dilakukan telash pustaka terutama terha -
dap buku-buku atau'artikélrartikel yang memiliki relevansi dengan
obyek yang dikaji. Dari penelitian ini diperoleh gambaran tuhwa per-
kembangan wilayah dan penduduk Jakarta ( Eatévia ) selama pemerin -
tahan Hindia Belanda, selzin dipengaruhi oleh sistim pemerintahan
yang ada, juga karena diintrodusirnya birokrasi moaern ( kolonial )},
diberlakukannya Sistim Tanan Paksa dan rolitik Etis,.

( FSUI; DIP-OPF 1995/1996 ; 57 hlm.)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Sejak.tahun 1790 Parlemen Belanda mengambil alih kontrol -a -
tas VOC yang kemudinn diikuti dengan pembubarannya pada tanggal
31 Desember 179G. Lima tahun kemudian ( 1795 ) Negeri Belanda Ja -
tuh ketangnn vasukan Perancis sehingga semuz milik kompeni, baik

Ai nerseri Belandn maupun di luar negeri termasuk Indonesia beralih

ketangan pomerintiah baru ynang disebut Bataaféche Republiek. Sejak

Ltu pula Negeri Belandu telzh berubah dari suatu negara konfedera-

si ( Revublieck der Vereenigde MNeoderlsnden ) menjadi negara kesatu-

an. Dalam salah satu charternya ditetapkan bahwa pemerintah jaja -

han atas kepulsuan Indonesia zkan dijalankfy oleh suatu dewan yang

~ dinomaokan Raad der Aziatische Bezittingen. Ketika pada tahun 1806

Bataafsche Republiek berubah menjadi negara monarchi dengan nama
Het Koninkri jk Holland, maka Raad van Aziatische Bezittingen diha-
puskan dan kekuasaan atas daerah Jajahan termasuk Indonesia berada

dibawah pengawdsan Menteri Perdagangan dan Jajahan. Untuk menanga-

ni daerah jajahan diangkatlah seorang Gubernur Jendral;pada bilan

Januari 1807 Herman Willem Daéndels diangkat sebagai Gubernur Jen-
ral untuk Aziatische Colonien en Beziitingen, yang berkedudukan di
Batavia ( Jakarta ). Tugas utamanya adalah mempertahankan koloni
karena pada waktu itu Imperium Perancis sedang berperang melawan
Inggris. Selain itu kepada Daendels ditugaskan juga untuk memper-
baiki keadasn kesehatan kota Batavia, karena Batavia yang tadinya

dijuluki Ratu Dari Tumur ( Koningin van Qosten ), dalam zbad ke-18

2 I 2)

telzh berubah menjadi kuburan orang Bekanda (gfaf der Holiandérs)

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.
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karena banyaknya orang Belanda yang wmeningsgal akibat buruknya ke-
sehatan kota. Sehubungan dengan hal itu Daendels kemudian memutus- |
kan bahwa benteng kota sudah tidak dapat dipertahankan lagi, ia
kemudian memindazhkan pusat pemerintahan agak ke dalam ( suburd ).,
Weltevreden. Pada tahun 1810 Dacndels memerintahlkan membohgkar tem- .
bok kota dan menghancurkan benteng, sebagian batu-batunya dipergu-
nakan untuk membangun bangunan di VWeltevredoen. Meskipun Batavia La-
ma sudah ditingpalkan sebagai pusat pemerintahan, para pedagang te-
tap tinggal disana, bahkan dihuni kembali setelah orang-orang Eropa
pindaﬁ ke.selafan. Sejak itu tidak ada lagli pemisahan antara pendu-
duk di dalam dan di luar benteng seperti masa sebelumnya,

Karena pada waktu itu Belanda berada di bawah kekuasaan Peran-
¢is, maka lapun ikut-terseret dalam kancah peperangan dengan Ingge
ris. Sebagai akibat kemenangan Inggr%s, kepulauan Indonesia pun a-
khirnya pindah ke tangan Inggris. Untuk ménangani kepenetingénnya
di kepulsuan Nusantéra Inggris mengangkat Thomas Stamford Raffles
sebagal Letnan Gubernur Jendral pada tahun 181l1l. Meskipun Raffles
sempat mengadakan berbagal perubahan dalam lembaga pemerintahan na-
mun pewmerintzhan Inggris tidak'berlangsung.lama sebab setelah bera-
khirnya pepefangan antara Perancis dengan Inggris pada tahun 181%4 ,
Belanda muncul sebngei negara metbdeka dan Ingpris mengembalikan se;
mua boknd jajahan Belanda ysng didudukinyn. Pada tahun 1816 Belan -

dn memperoleh kembali bekns jajshannya, termasuk Indonesia. Pemerine

tah Belanda kemudi-n membentuk Pemerintah Hindia Belanda atas kepu-

lau~n Nusantara yang berkedudukan di Batavia ( Jakarta ). Masa Hin-

dia Belando berlangsung sekitnr satu seperempat abad, berakhir de. -~

2
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ngén pendudukan Jepang. Selama pemerintah Hindia - Belands berlang-
sung telah terjadi berbagai perubahan, yang disebabkan perubahan si
kap serta pandangan pemerintah kolonial Belanda mengenai daerah ja-
jahannya sebagail dampak berkembangnya paham rationalisme di Eropah
Barat. Menurut Robert Cribﬁ?)perubahan—perubahan penting yang ter =
jadi di Hindia-Belanda selama kurun waktu abad ke-19 sampai dengan
perempatan pertama abad ke-20 adalah. perkembangan dalam administra-
si pemerintahan yang terpisah dari Negeri Belanda, yang lama kela -
maan berkembang kearah isu-isu yang lebih sensitif seperti kewaega-
negaraan dan demokrasi,

Seperti diketahui pahwa pada dasarnya kolonisasl sering dika =
itkan dengan intres-intres tertentu seperti ekonomi, strategl atau
ideologl, namun intres tersebut menurut Robef Cribbuiaranngekali
ditangani secara tepat atau persis sama dengan di negara induknya o0~

leh penguasa di daerah jajahan, sehingga pada akhirnya kolond ( ja -

jahanl) cendrung membuat peraturan atau sistim administrasi yang her-
beda. Dalam sistim pemerintahan ada beberapa contoh perubahan atau
perkembangan yang dianggap penting di Hindia~ Belanda; pada tahun
1834 jabatan atau posisi Komisaris Jendral yang merupakan. agen. peme=-
rintah Belanda di Hindia-Belanda di hapuskan sehingga Gubernur Jen: -
dral merupakan pengussa tunggal di daersh Jajahén yang kadang-kadang
lebih banyak bertindak mempertahankan keutuhan.wilayahﬁya dari pada
sebagal agen pemerintah Belanﬂ345¥ada tahun 1913 departemen~departe-
men yang ada di Hindia-Belanda dinyatakan terpisah darl departemen
di Negerl Belanda, bahken pada tahun 1922 koloni yang dalam Hal int
Hindia-Belanda diberi status Rijkdeel yang, setingkat. domindon yang

{
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secara formsl mempunyai kedudukan yang sejajar dengan kerajaan.Pro-
ses yang kedua oleh Rdbert Cribb Jisebutnya sebagal "drama penguas -
tan administrasi pemerintahan negara jajahan", karena lama kelamsan
negara jajahan ( koloni ) memodmfikasi apa yang disebut sistim dug-
}353553 dimana administrasi pemerintahan dipegang oleh pejabat-pg_-
jabat yang terlatih tapi bukan berasal dari korp administrasi oréng
Eropa dan mengimplementasikan kebd jakan pemerintahan melatui struk-
tur politik pribumi. Dengan demikian meskipun birckrasi modern te -
lah diintrodusir oleh'penguasa Belanda, namun ditingkat bawah mulai
dari kabupaten sampai tingkat desa ( kalurahan )} sistim blrokrasi
tradisional tetap dijalankan. Berbeda dengan masa sebelumnya kedu -
dukan kelas penguasa ( the ruling elas ) pada masa Eindia-Belanda
mulal bergeser; elit-elit penguasa secara berangsur-sngsur diganti-
kan oleh elitf baru karena kreteria'Jabatan;tidak senata~-mata dida =
sarkan atas keturunan, tetapl faktor pendidlikan, ketrampilan dan.
kemampuan. ikut menjadi_bahah.pertimbangan. Di daerah Goﬁvernemen.,
yaitu di daérah-daerah di luar vorstenlanden ( Yogyakarta-dan Sura~
kérta )y Jabatan bupati maupun wedana 'diangkat dan diberhentikan. o=
lebh pemerintah pusat sehingga’ pemerintah Hindia-Belanda ikub. campur
secara langsung. Bupati-hupati ini dinyatakan sebagsi. pegawai kera-
Jjman Belanda dengan gaji yang tetap danapasti?)Pungutaﬁ-pungutan,
dari desa yang .tadinya dianggap sebagal penghasilan bupati, dibata-
sl jumlah maupun jenianya. Dari desa bupatl hanya dapat memungut Be=~
persepuluh dari panen padi dan pajak kepala serté pajak~pajak lain=-
nya yang menurut adat menjadi hak pembesar-pembesar rakyat. Para bu=

patli dimasukkan hirarki administrasi pemerintahan kolonial dan men-
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jalankan kewajibannya atas pemerintah dan pengawasan pejabat kolo-
nial. Disisi lain perubahan dari_pemerintah kompeni ke pemerintah:
kolonisl sekonyomg-konyong memungkinkan terjadinya migrasl spontan

dari Negeri Belanda meskipun mereka itu bukan para pekerja dan pe-

‘tani sebagaimana yang selalu diminta oleh Jan Pieterszoon Coen ke -

pada VOC untuk dikerahkan, melainkan borjuis-borjuis kecil: dan pa-
» .
ra pedagang. Melalui Sistim Tangm Paksa ( Cultuurstelsel ) yang di-

~ laksanakan pada tahun 1830, pulau Jawa dan sebaglan hesar pulau-pu-

lau lainnya di Nusantara diubah menjadi jaringan perkebunan yang lu~-
as dan terorganisir dengan melibatkan aparat pemerintah kolonial,
penguasa pr;bumi dan pihak swasta. Sistim Tanam Paksa yang telah
mamerosotkaﬁ penghaslilan penduduk pribumi itu mendatangkan keuntu-
ngan yang;besaf pada pémerintah kolonial, bahkan. dari keuntungan
tersebut memungkinkan kompeni meluaskan wilayahnya keseluruh Nusan~
tara. Jakarta sebagal pusat pemerimtaham Kolonial mendapatkan ke -
makmuran dengan diberlakukannya Sistim Tanam Paksa, mebub’ setelgh:
VOC éubar tahun..1799, Jakarta ( Batavia ) akhirnya bargkit kembali
dan berkembang menjadi pelabuhan dagang 1nternaaional dan: pusat pe-
mukiman _kolonial yang cukup penting di Timur Jauh, Pada waltu,ituw
Jakarta:tldak hanya mampu membangiin “dan membiayai dirinya,—tapi mnem”
punyai hasil bersih sekitar 823 juta gulden. untuk kas . ngggrg’ o
Den Haag, dan uang kiriman dari Jakarta ( Batavia ) ini dapat mem-
biayail sekitar 30 % dari anggaran nasional Negeri Belaﬁda.?%DiSam;

ping itu dengan diberlskukannya politik Etis (Etira Poldtik) Jakars

ta Keimdian berkembamg sebagal pusat Eebudayaan. barat. agfara Lilii-

pendidikan.moderm. Semuanya itu menjadi- daya .peénarik. imigranm da ="
5
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" ri seluruh pelosok tanah air fdatang dan tinggal di Jakarta sehing-

ga menjadi pendorong bertambahnya jumlah penduduk.

B. Permasalahan
Perubahan sistim pemerintahan seperti diuraikan. digtas tentue

nya membawa dampak terhadap penataan wilayah Hindlia Belanda secara
keseluruhan, termasuk wilayah Jakarta yang pada waktu itu menjadl

pusat pemerintahan kolonial. Dari data sejarah terungkap bahwa se-

lama masa pemerintahan Hindia Belanda fungsi dan kedudukan. Jakarta
( Batavia ) dalam sistim pemerintaham kolonial mengalami perkemba~
ngan, termasuk penduduknya. Selain itu. perubahan dan penetapan. sta-
tus suatu wilayah dalam sistim pemerintahan negara didasarkan pada
berbagai pertimbangan, antara lain jumlah penduduk yang semakim

bertambah. #engan demikian masalah kependuduken ikut menjadi bahan:

‘pertimbangan dalam menetapkan suatu kebijskan pemerintaham, Oleln ka-

rena itu maka perkembangan penduduk. Jakarta masa Hindia Belanda ini -
nenarik diungkapkan untuvk melihat keterkaitannya dengan perkembang-
an wilayah.

C. Tujuan Penelitian |
Sesuail dengan permasalahan yang ingin dikaji, penelitian ini

bertujuan untuk memberikan informasi herkenaan dengan. perkembangan

| wilayah dan status Jakarta ( Batavia ) masa Bindia Belanda sebagai

sumbangan dalam penelitian sejarah Jakarta pada umumnya. Selain. i-
tu penelitian ini juga herusaha mengungkapkan jumlah penduduk Ja -~

" karta dan merekonstruksi perkembangannys selama satu seperempat a-

bad dan faktor~féktor'apa saja yang mempengaruhinya, serta keterka-
itannya dengan pengembangan wilayah pada kurun wakiu tertentu.

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.



D. Metode Penelitian
Dalam pencaharian sumber data ditempat dengan penelitian ke -

-arsipan dan kepustakaan dengan pendekatan metode sejarah. Pada ta-

hap pertama penelitian lebih ditekankan pada penelitian kepustaka=-

an untuk mengetahui sejauh mana kasus yang bersangkutan telsh di -

garap. Selaln itu penelitian kepustakaan dianggap penting untuk. mem~ .

bantu daham memberikan informasi serta wawasanx mengenal obyek yang,
dikaji., Dalam pemelitian seperti ini sering ditemukan.sumbef-sum'-
ber sekundaer yang bersifat primer. Sedangkan penelitian kearsipan
sudah tentu memfokuskan dirl pada sumber-sumber arsip yang tersim-
pan di Arsip Nasional . Dibarapkan dari arsip-arsip imi yang meru-
pakan sumber primer diperoleh data yang dapat mengungkapkan dan

menjelaskan kasus'yaﬁg;sedang ditelitd.,

E, Sumber Data

' Data utama dalam penelitian ini ada data areip, baik berups
duokumen tertulis maupun peta-peta, yangotersimpan di Ansip Nasio -
nal, Selain itu diperlukan juga data kepustakaan ( buku maupun ar-
tikel ) yang memiliki relevansi dengan obyek yang dikaji.

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.
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PEMBAHASAN
A. Penduduk dan Perkembangan Wilayah

Menurut peraturan dasar ketataregaraan pemerintahan. Hindia-Be-
landa atau Reglement op het Beleld der Regering van Nederiandsch In-
die dalam Staatsblad van Nederlandsch Indie no.2 Tabun 1855, Hindia

Belanda adalah suatu negara yang diperintah secara sentralisasi.Ta-

pl dalam pemerintahan yang sentralistis itu dijalankan juga dekon -
gsentrasi,. qimana tugas pemerintahan dilimpahkan dari aparatur peme-
rintah pusat kepada pejabat-pejabat pusat. yang lebih rendah tingka-
tannya secara hirarkis. Untuk setiap pelabat pusat yang, disebar di
seluruh wilayah negara ditetapkan suétu wilayah jJabatan tertentu
tempat 1a menjalankan tugasnya . Menurut reglement tersebut, Jawa
terbagaei menjadi daerah-daerah administratif yang disebut gewest (
( kemudian menjadi residentie ), yang masing~masing terbegl lagl m.
menjadi afdeeling, district dan onderdigtrict. Batavia dan: dasrah
sekitarnya ditetapkan sebagal suatn residentie ( Kareskdenan.-) den-
ngan kota Batavia sebagal ibukotanya. Wilayahnya dibagl dalam lima
afdeeling, yaitu Afdeeling Stad en Voorsieden ygn Batavia,Afdeeling
Meester Cornelis, Afdeeling Tangeranz, Afdeeling Buitenzorg dan Af-

deeling Karawang. Selain itu masih termasuk. juga di dalamnya pulau

pulau yang ada di Tgluk Jakarta yang seckarang dikenal dengan Kepﬁla-

uan.Seribu? _
Susunan pemerin;aham Hindia-Belanda yang, sentralistis berlang-

sung. sampal permulaan abad ke~20.. Darli kalangan pemduduk Eropa, Ti-

" mur Asing dan Elite Iﬁdonesia baru muncul desakan agar pemerintahan

disusun secara lebil modern ﬁan demokratize Dikalangan bamgsa Belan-

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.
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da sendori timbul gerakan Etische Politiek ( Politik Etis ) yang me-
nghendakl agar politik kolonial tidak semata-mata bertujuan mengeruk
kekayaan bumi Indonesia saja, me}ainkan juga hendaknya meningkatkam
taraf hidup dan kecerdasan ;akyat Indonesia. Kesemuanya itu mendo -
rong pemerintah kerajaan Belanda untuk menétapkan suatu Wethoudende
Decentralisatie van het Bestuur in Nederlandsch-Indie pada tahun 19
03, Undang~Undang Desentralisasi ( Decentralisatiewet ) ini memung -

kinkan pembentukan gewest ( propinsi ) atau bagian dari gewest yang,
memilki keuangan sendiri untuk membiayai kebutuhan daerah ( wilayah. )
yang bersangkutan. Decentralisatiewet l903 ini dilaksanakan lebih
lanjut dengan Decentralisatiebesluit ( Staaﬁsblad van Nederlandsch-
Indie no.137 tahun 1905 ) dan Lodale Rademapdonantie ( Staatsblad
van.Nederlandsch‘IndieIno.lsl tahun 1905 }.. Menurut kedua peraturan:
tersebut daerah yang diberli keuangan térsendiri disebut Locaal Re =
sort, sedangkan Ragd-nya disebut. Locgle Raad. Locale.ﬁaad dapat dibe--
dakan menjadi Gewestelijke Raad bagl gewest dan Plaatselljke Raad um~
tuk bagian dari gewest, sedangkan untuk bagian'gewest.yang;bérupa ko«

]

ta dinamakan Gemeenteragd. Berdasarkan Ordonantie Staatsblad van Ne -
derlandsch Indie no.204 tahun 1805, Batavia ditetépkan sebagal suatu
gemeente ( kotapraja ). Luas wilayahnya sama dengan jAfdeeling Stad en

Voorsteden van Batavia, terkecuali pulau-pulau di Feluk Jakarta%pga -

lah satu dampak perubahan status Batavia adalah sebagian dari perlua-
san kota mulal direncanakan. Di bagian selatan Koningplein ( seltarang
Lapangan Banteng ) muncul residensi ( pemukiman.) baru di daerah su -
burd ( pinggiran ) yang sebelumnya tidak. termasuk wilayah Batavia ,
yakni daerah Menteng dan Gondangdia. Dan. tidak seperti pola setle -

L ' ) 9
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meﬁ sebclumnya, Menteng dan Gondangdia direncanskansecara ekslu-
sif bagli pemukiman orang-orang Eropa. %ntuk memudahkan pemerin. -
tahan wilayah gemeente van Batavia dibagi lagi menjadi dua distrik
dan enam ondetdistgik, yang masing-masing dikepalai oleh seorang
~wedana atau asisten wedana yang kedudukannya sejajar dengan patih

12)
atau regent: Tiap~tiap onderdistrik dibagi lagi menjadi wijk-wijk

yang berjumlah 27 buah dan masing-masing wijk dibagi lagi menjadi
kampung-kampung sebagal unit terkecil, _ |
Sesual dengan Staatsblad no,79 tahun 1908,wilayah gemeente
van Batavig meliputi distrik Stad ( Batavia ) dan bovenstad {(wel~
tevreden ). Distrik Batavia dibagi lagi dalam tiga onderdistrik ,
yaitu Manggabesar, Pejaringam dan Tanjung Periok. Onderdistrik
Manggabesar meliputi 5y wiik yai¥u Manggadua, Kebon Jeruk, Pasar
Baru, Gunung Sahari dan Kebon Kelapa.PeHJaringan.meliputi h,udqma
yaitu Penjaringam’; - Jembatan Lima, Krukut dan Angke Duri, sedang-
kan onderdistrik Tanjung Periok meliputi 2 wijk, yaitu Tanjung Pe-
riok dan Ancol. Wilayah distrik Weltevreden dibagi lagi menjadi 3
onderdistrik, yaitu Gambir, Senen dan Tanah Abang. Onderdistrik
Gambir ada 5 wijk, yaitu Gambir, Gondangdia, Menteng, Tanah Abang
dan Karet, sedangkan wilayah onderdistrik Senen meliputi 7 wijk ,
yaitu Senen, Kemayoran, Cempaka Putih, Tanah Tinggi ( Kwitang Ti-
mur ), Kramat, Kwitang dan Salemba. Yang térakhir ondefdistrik Ta-

nah Abang terdiri atas 4 wijk, yaitu Petojo, Slipi, Jati dan Je =~

pangs>)

Dengan dikeluarkannya peraturan No. 366/1926, tepatnya pada
_bulan Oktober 1926, status pemerintahan Batavia berubah menjadi

A
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Stadsgemeente. Sebenarnya perubahan peraturan ini tidak banyak mem-

bawa perubahan terﬁadap-pemerintahan kota Bétavia, sébabnaparat'pe~
merintahan tetap menjalankan fungsinya sebagaimana biasanya, demi -
kian juga peraturan-peraturan yang lamapun masih tetap berlaku.Peru-
bahan yang terjadi hanya pada dasar hukumnya, dimana kotapraja atau
Stadgemeente yang otonom ini sederajat dengan kabupaten dan kedua-
nya berada dalam lingkungan satu propinsi, '

Seperti halnya dengan tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 1926
wilayah Stadgemeente Batavia meliputi distrik Baﬁavia dan Weltev =
reden yang termasuk dalam propinsi Jawa Barat, dengan ibukotanya
Batavia. Pada tahun i935 wilayah Stadsgemeente Batavia diperluas
dengan penggabungan wilayah bekas Afdeeling Meester Cornelis. Olej
karena itu pada sensus yang dilaksanakan t ahun 1920 dan 1930, pen~
duduk Afdeeling Meester Cornelis masih dipisahkan dan dihitung se-
cara terpisah dengan penduduk Stadsgemeente van Batavia. ( lihat
tabel 1 ) Luas vilayah Stadsgemeente van Batavia 811 hekier dengan
Jumlah penduduk 253.818 jiwa pada tahun 1920 dan 435.184 jiwa pada
tahun 1930. Sédengkan luas wilayah Meester Cornelis 324 hektar den
ngan jumlah penduduk -52.491 jiwa pada tahun 1920 dan 91.831 jiwa

14) ‘
pada tahun 1930.

Dari berbagai sumber dicoba untuk merekonstruksi pertumbuhan
penduduk Jakarta ( Batavia )} pada masa Hindia Belanda , meskipun
demikian dalam penelitian ini dianggap perlu untuk membicarakan pen-
_duduk Jakarta masa-masa transisi ( stelah bubarnya VOC ) berdasar -
kan data kependudukan oleh De Jonge%Bﬁal ini dimaksudkan'untuk me —

ngetahui apakah terjadi kontinuitas atau diskuntinuitas dengan ma

11
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sa sebelumnya. Memasuki abad ke-19 data kependudukan kota Jakarta
dan daerah sekitarnya menjadi lebih jelas karena sumber-sumber le-
bih akurat seperti hasil sensus, arsip-arsip kompeni dan laporan.
pemerintah kolonial ( kolonial verslaz ). Meskipun demikian kesu -
litan tetap ada, sebab data kependudukan yang dicatat kemudian di-
laporkan oleh pemerintah kolonial itu, tidak seialu dikaitkan deng-
an pembagian wilayah dalam sistim pemerintahan yang ada pada waktu
itu, Sebagail contoh, dalam arsip pemerintah koloniél tahun 1821

dan 1822 dicatat dan dilaporkan jumlah penduduk Ommelanden saja ,

yakni 1944390 jiwa terdiri dari orang-orang Fropa, Cina, Moor, dam
Inlander atau pribumi, tanpa disebutkan jumlah rinciannya. Penduduk
sejumlah itu bermukim ( bertempat tinggal ) di 30 wilayah, yaitu
Cilincing, Tanjung Oost, Simplicitas,'Jelambar, Pondok Petung, Ka-
daung Baru, Payong Koran, Tanjung Sention:, Lagoa, Krangan, Pondok
Bambu, Bidara Cina, Ulujami, Tanjung West, Tanah Abang, Salemba,Ba=
nglis, Condet, Lenteng Agugg, Karet, Tanjung Periok, Pulo Gadung.,
Senayan, Kampung Makasar,ePondok Gede; Asyam, Cililitan, Meester
Cornelis dan Weltevrede;% Dengan demikian jumiah penduduk bekas ko-
ta lama dan sekitérnya( Batavia en Voomsteden belum disebutkan, se-
dangkan wilayah ommelanden yang dimaksudkan meliputi wilaysh yang,
cukup luas; dari Tanjung Periok ( di sebelah utara ) sampai Len -
teng Agung ( di sebelah selatan ), bahkan dimasukan pula di dalem-
nya Pondek Gede yang pada saat ini termasuk wiiayah Daerah Tingkat.
IT Kabupaten Bekasi. Apakah wilayah ommelanden yang dimaksudkah:i-
dentik dengan wilayah kabupaten atau karesidenan dengan masa-masa

sebelumnya tidak begitu jelas. Kecuali itu masih ada nama-nama tem-
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pat yang belum dzapat diidentifikasi sehingga belum jelas lokasi-
nya, seperti Lagoa, Banglis, Asyam, Payong Koran, Kadaung Baru ,
Simplicitas dan sebagainya.

Dari laporan Raffles ada kemungkinan wilayah yang disensus
pada tahun 1815 meliputi wilayah kota lama yang sebelumnya dikeli-
lingi tembok benﬁeng, ditambah dengan daerah sekitarnya(Voorstad),
di sebelah Timur, Barat -dan Selatan. Dengan demikian belum terma-
suk di dalamnya daerah Weltevreden ( bovenstad )}, sehingga jumlah
penduduk yang dilaporkan oleh Raffles itu belum menggambarkan pen=-
duduk kota Jakarta secara keseluruhan sesuai dengan luas wilayah'-
nya. Sejak tahun 1855, wilayah kota sepertinya identik dengan Af -

deeling Batavia en Voorsteden dan sejak tahun 1908 dengan diben -

tuknya Gemeente van Batavig pada tahun 1905 wilayahnya ditambsh de-

ngan Weltevreden. Kemudian sejak tahun 1935 wilayahnya ditambah de-
ngan Meester Cornelis, yang kemudian berlanjut sampai berakhirnya
pemerintah Jepang. Dengan demikian ini berarti bahwa kalau berbi-
cara mengenal penduduk Jakarta harus dikaitkan dengan luas wila -
yahnya dalam kurun waktu tertentu. Tapi sayang sekalli data kepen-
dudukan yang diperoieh dari sumber~sumber kolonial, terkecuali ha-
sil sensus tahun 1920 dan 1930, hanya menyebutkan jumlah pendudulk
pada kurun tertentu secara umum tanpa dikaitkan dengan lﬁas dan
status wilayah dalam sistim pemerintahan.

Kalau kita perhatikan tabel pénduduk Jakarta yang disusun o -
leh Abdul Djalallgzsalnya, ada beberapa hal yang perlu_dijelaska@.
Arsip-arsip kompeni dari tahun 1868 sampai 1885 menyebutkan Jumlash
penduduk Jakarta yang oleh Abdul Djalal dikaitkan dengan wilayah
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kabupaten. Ada kemungkinan wilayah kabupaten yang dimaksudkan i -

dentik dengan Afdeeling Stad en Voorsteden van Batavia yang diben-
tuk sejak tahun 1855, sedangkan yang dimgksudkan dengan penduduk
.karesidenan adalah penduduk yang bermukim di Afdeeling di Afdde -
ling Stad en Voorsteden van Batavia, Afdeeling Meester Cornelis ,

Afdeeling Tansgerang, Afdeelinp Buitenzorpm dan Afddeling Karawang.
Yang belum jelas adalah rincian jumlah penduduk sebelum tahun 1885

yang oleh Abdul Djalal dipilah-pilbhh menjadi penduduk kota, kabu-
paten dan karesidenan. Menurut Susan Abeyasekere, pada tahun 1850
penduduk kota Jakarta berjumlagh 70.000 jiwa dan pada tahun 1900
berjumlah 115.000 jiwa, yang mendi ami wilayah sekitar 10 sampai

lé km dari utara ke selatan}santuk periode sebelum ébad ke-19 yng
dimaksudkan denhgan penduduk kota cebenarnya adalah penduduk yang
bermukim di bekas kota lama, sedangkan yang dimaksudkan dengan pen- ,
duduk kabupaten adalah penduduk yang bermukin i Ommelanden, se - '
perti yang disebutkan dalam arsip-arsip kompeni. Pada tahun 1905

Batavia ditetapkan sebagal gemeente yang wilayahnya meliputi Af -

deeling Stad en Voorsteden van Batavia ditambah Weltevreden. Oleh
karena itu yaﬁé dimaksudkan oleh Abdul Djalal dengan penduduk ko-
ta identik dengan gemeente, yang sejak tahun 1926 wilayahnya di -
tambah dgngaﬁ Meester Corhelis. | ‘

B. Analisa Perkembangan Penduduk
Dari tabel no.2 tampak bahwa penduduk Jakarta ( Batavia )se-

lama kurun waktu hampir 1,5 abad mengalami fluktuasi, meskipun se
cara keseluruhan jumlahnya terus meningkat sampai berakhirnya ke-

kuasaan Hindia Belanda. Menurut laporan De Jong, pada tahun 1979
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penduduk Jakarta berjumlah 172.682 jiwa dengan rincian 8.818 jiwa
bermukim di dalam kota dan 163.864 jiwa di luar kota. Angka terse-
but sedikit berbedh'dengan perkiréan Radermacher dan van Hogendorp,
yakni 173.107 jiwa dengan rincian 12,131 jiwa bermukim di dalam
kota dan 160.986 jiwa di luar kota pada tahun yang sama . Sembilan
tahun kemudian ( 1788 ) jumlah penduduk turun menjadi 141.501 Jji -
va, dengan rincian 7.175 jiwa bermukim di dalam kota dan 134.328
jiwa di luar kota. Tujuh tahun kemudian ( 1795 ) tanpa dirinci lo-
'kasi ﬁemukiman mereka, Nederburg melaporkan bahwa jumlah penduduk
Jakarta 144.986 jiwa yang berartl terjadi penurunan sekitar 3.485
jiwa, atau rata-rata sekitar 3.485 Jjiwa setiap tahunnya. Penuru -

. nan jumlah penduduk,.baik pada sembilan tahun pertama maupun pa -
da periode tujuh tahun berikutnya, diperkirakan karena masih ting-
ginya angka kematian yang disebabkan kondisi lingkungan kota yang
kurang sehat. Selain itu kondisi serikat dagang VOC jang hampir/su~
dzh bangkrut tentunya membawa pengaruh terhadap jumlah orang Ero -
pa, karena Sebagian diantara mereka yang tadinya pegawail VOC pulang
ke negerinya.Pada tahun 1815 Raffles melaporkan penduduk Jakarta
berjumlah 4?.21? jiwa, bermukim di kota lama dan daerah sékitarnya
seluas 2 mil persegi. Mungkin yang dimaksudkan adalah kota lama
dan kota depan ( voorstad )}, timur, barat dan selatan. Jadi belum
termasuk di dalamnya daerah Weltevreden yang sejak zamen Daendels
sudah berfungsi sebagai pusat pemerintahan. Pada tahun yang sama
Raffles melaporkan juga jumlah penduduk kabupaten ( Afdeeling )

dan karesidenan ( Residentie ) Batavia, masing-masing berjumlah

332,615 jiwa dan 439.952 jiwa. Tentunya jumlah tersebut sudah texr-
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masﬁk di dalamnya yang 47.217 jiwa yang dilaporkan sebagal pendu-
duk kota dan sekitarnya. Dari tabei 1 tampak bahwa secara umum
jumlah penduduk Jakarta mengalami kenaikan. Kenaikan yang mencolok
antara lain terjadi pada tahun 1848 sampai 1850 ( selama 2 tahun )
berjumlah 64.798 jiwa atau sekitar 28 persen, Kemudian antara tahun

1865 dan 1868, berjumlah 405.149 jiwa atau sekitar 44 persen sela-

. ma 3 tahun. Kenaikan jumlah penduduk secara umum disebabkan menu -

runnya angka kematian. Gorkom misalnya melaporkan bahwa pada tahun
1819 angka kematian orang Eropa mencapai 227,7 perseribu orang, tu-
run menjadi 54,1 perseribu orang pada tahun 1844, ( lihat tabel 3 )
Bahkan Susan Abeyasekere melaporkan anéka kématian orang Eropa te-
rus ménurun menjadi 29 perseribu orang pada tahun 1903-1911, Hal i-
tu dapat dikaitkan dengan semakin meningkatnya késehatan-penduduk,
terutama setelah ditemykannya kina sebagai obat anti malaria,yang
pada waktu-waktu sebelumnya banyak mendatang kematiane. Selain itu
alr minum yang sebelumnya diambil diambil dari kali Ciliwung, se -
jak tahun 1843 diambil dari sumur-éumur bor, terutama di daerah~da=-
erah orang-orang Eropa bermukime. Dalam perkembangannya kemudian
air-air yang diperoleh dari sumur ( sumber ) bor ini ditampung ‘da-
lam reservoir ( bak penampung ), kemudian dialirkan dengan pipa le-
deng keseluruh kota}

Sebab lain dari kenaikan jumlah pénduduk ialah ﬁigrasi, baik
orang Cina, Efopa maupun pribumi. Orang-orang Cina yané berimigra-
si ke Jakarta pada waktu itu adalah orang Hokkian dari Propinsi Fu-
jian, Cine Selatan. Bahkan seorang penilti Inggris, Victor Purcell

berpendapat bahwa orang-orang Fujian inilzh yang pertama kali ber-
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rulzin di Indonesin, berutama perantuan-poerantuan Cina di Jﬁ%%lne—
reka datang dan bermukim di lingkungan pedesaan sebagal petani di
sekitar Tangerang, sehingge hol itu menambsh jumlah penﬁuduk kare~
sidenan Jakarta ( Batavia ). _
Sehubungan dengan banyak imigram Cina Hokkian ini, Pramudya
Ananta Toer mengajuhan bukti yang kemudian dikutif oleh Kong Yuanf
Zhi bafiwa_pada tahun: 1935, ‘65,1 persen ( 379,611 jiwa )_ dari_ jum-
Aah orang Cina yang bérmukim di Jawa dan Madura berasal dari Pros
pinsi Fujian. ﬁetélah berakhirnya Perang Candu pada pertengahan a-
bad ke-19, Cina tumbang menjadi.negara semi-feodal dan semi-kolo -
nial, sejumlah besar petani dan penduduk kota jatuh pailit dan ba-
ngkrut tidak dapat hidup di negerinya sehingga mendorong meréka
berani mengambil resiko yang tinggi mengarungi lautan lias., Akl -
batnya imigran-imigran Cina meningkat dengan cepét Be Asia Tengga;
ra. Sebagal gambaran mengenal oranggorang.Cina perantuan yang ber-
mukin di Indonesié pada pertengahan abad ke-19 sebagal befikut. Pa-
da tahun 1860 jumlah mereka 221.438 jiwa, sepuluh tahun kemudian
( 1870 ) menjadi 259.569 jiwa dan pada tahun 1880 menjadi 343.793
jiwa, sedanghkan pada tahun 1890 menjadi 461.083 jiwa. Pada permu-
laan abad ke-20 gambaran tersebut naik lebih cepat-lagi; pada ta-
1920 berjumlah 800.000 jiwa dan pada tahun 1930 menjadi 1.200,000

. 22) . :
jiwa. Mengacu pada sumber-sumber yang dipublikasikan pada tahun

1940, diantara orang-orang Cina perantauan itu, 60 persen adalah
Cina peranakan dan 80 persen dari yang peranakan ini berasal dari

25) :
Zhangzhou dan 9uanzhou di Propinsi Fujian. Menurut Kong Yuan.ZH%%)

ada beberapa alasan atau faktor yang menyebabkan hal itu terjadi,
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pettama, orang-orang Cina yang datang dari Zhangzhou dan Quanzhou
ke pulau=-pulau di Laut Selatan pada umumnya menetap disana untuk
beherépa tahun atau selamaz hidupnya sehingga memudahkan bagi anak
cucu { keturunannya ) untuk mengenal dan mempelajari lebih jauh a-
dat kebiasaan dan cara hidup orang Indonesia. Menurut data statis-
tik tahun 1930, 78 persen dari orang-orang Cina perantauan di Indo~
nesia adalah orang--orang Fujian yang dilahirkan di Indonesia, se;
dangkan orang-orang Cina dari Canton dan Chaozhou 60 persen dianta-
ranya dilahirkan didaratan'Cina. Dengan kata lain orang Cina Guang-
dong dan Chaozhou hanya {0 persen yang dilahirkan di Inddnesia ( pe-
ranakan ). Yang kedua, secara ekonomi orang-orang Cina dari Fujian
lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok lainnya, meskipun da-
ta yang memperkuat kesimpulan tersebut berasal dari masa setelah
“tahun 1950 an. Dalam menjalankan bisnisnya, orang-orang Cina Fuji-
an mempunyai cara tersendiri, mereka memotong sebagian dari keun ~
tungan bisnisnya untuk dikirim ke temyat.aéalnya-untuk kepentingan.
bisnis. Disamping posisi ekonomi mereka yang lebih kuat, khususnya
dibidang gerdagangan orang Fujian mudah menjalin hubungan yang e -
rat dengan penguasa/pengusaha lokal di Indonesia. Posisi ekonomi
mereka ini kemudian direfleksikan pula dalam posisi politik, Pada
masa VOC misalnya posisi-ﬁosisi ( jabatan } resmi yang dipegang o-
leh Cina perantauan seperti Letnan, Kapitan dan Mayor pada umum-
nya dipegang oleh orang-orang Cina: Fujlan, antara lain S0 Beng -
Kong dan Khouw Kim An.,

Dengan diintrudosirnya sistim liberal pada tahun 1870 banyak

orang Eropa secara private ( pribadi ) datang ke Batavia untuk be-~
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kerja pada pemerintah Hindia Belanda, baik sebagai sipil maupun mi-
liter. Selama abad ke-19 diberitakan jumlah wanita-wanita Eropa me~
ningkat hampir 50 kali lipat dibandingksn lima puluh tahun sebelum-

- nya. Perkembangan kapitalisme agraris mendorong munculnya berbagal

perusahaan perdagangan, bank-bank dan industri sehingga .makin ban-
nyak pegawal dan orang-orang lain yang menetap dikotév Sejakvdiber-
lakﬁkannya Sistin Tanam Paksa ( Cultuurstelsel ) pada tahun 1830,di
perkirakan penghasilan petani dan penduduk pribumi di daerah pede -
saan menurun sekitar 18 persen, sehingga hal itu mendorong para pe-
tani berpindah ke kota ( termasuk Jakarta_) untuk mencari pekerjaah
sebagal kuli . Dalam memperluas Sistim Tanam Paksa, Gubernur Jendral
Van den Bosch mengadakan gerskan umtuk meningkatkan partisipasi u=~
saha swasta yakni dengan membuka penyewaan tanah untuk jangka pan;-
jang dengan syarat-syarat yang mudah untuk ditanami demgan komoditi
ekspor sepepti kapi, teh dan tehu. Gerakan ini ternyata berhasil me-
narik pada pendatang dari Negeri Beianda yang. jumlahnmya kian mening-
kat karena melihat prospek yang menguntungkan di Hindia Belanda. Ke-
cuali itu meningkatnya jumlah para imigran dari Eropah karena sema-
kin lancarnya transportasi laut, lehikelehlh., setelah dibukanya te -
rusan Suez pada tabun 1869, hubungan antara Batavia dan Eropa dapat
dipersingkat. Pada bad ke-18 diperlukan waktu berlayar selama 3 sam-
pal 6 bulan dengan segala resikonya, namun setelah tehun 1869 dibu~
tuhkan waktu hanya 30 harl untuk pelayaran langsung dafi atép ke Am-

25) .
sterdam atau ke pelabuhan-pelabuhan lain di Eropa. Sampai akhir abad

ke-19 pelayaran didominasi bangsa Inggris, namun dengan'didirikannya
Koninkli jk Pakketmaart.Maatschappij pada tahun 1888, Belanda herusa-
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.itu pembangunan transporbasi darat seperti jalan-jalen dan. rel kes

ha mengambil alih pelayaran di Indonesia ditangan sendiri. Selain
26)
reta api berkembang dengan pesat, balk di Jawa maupun di'Sumaterdy
Pada awal abad ke-20 pembangunan jalan meningkat dengan. tajam ka -
rena berdasarkan peraturan desentralisasi pemerintahan, hal itu di
serahkan kepada pemerintah daerah. Disamping itu pengusaha perke -
bunan diwajibkan membangun jalan-jalan yang digunskan untuk menga-
ngkut hasil yang diolahnya. Sedangkan dalam sejarah perkeretaan a-
pian di Jawa, peristiwa yang amat pénting adalah pada saat bertemu
nya lin barat ( westerlijn }, jaitu trayek Batavié—Yogyakarta Aen-

ngan 1lin timur ( gosterliin ), yaitu trayek Yogyakarta—Surabaya‘

pada tahun 1894. Lancarnya sarana komunikasi dan transportasi sela-
in meningkatkan mobilitas pénduduk, Jugs akah mendorong migrasi d
dan urbaniéasi terutama ke kota-kota yang menonj]ol psranannya pada
abad ke-19, yaitu Batavia, Semarang dan Surabaya. Memasuki abad ke
20 peran Jakarta telah berkembang. menjadi pusat kebudayaan barat
antara lain pendidikan modern. Meningkatnya jumlah orang Eropa yng
tinggal di Jakarta menginginkan sistim pendidikan yang setarap de-
ngan pendidikan di Negeri Belanda sehingga anak~angk mereka tidak
merasa dirugikan tinggal di daerah jajahan. Selain itu dengan diber-
laknkaﬁnya politik Etis sejak tahun 1901 perhatian pemerintzh dibi-
danglpendidikanlmeningkat.dibandingkan abad sebelumnya, Sekolah-sa-
kolah dibangunan mulai ‘dari sekolah rendah sampal perguruan tinggi.
Dibandingkan dengan daerah (kofa)besar lainnya di Jawa, Jakarta me-

miliki fasilitas/sarana pendidikan. yang paling lengkap sehingga men-

jadi daya tarik para'pemuda datang ntuk melanjutkai: pendidikahnya.
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Sebagian dari dampak pendidikan ialah terjadinya pergaulan antar
etnik antarapara velajar dan mahasiswa dari berbagal pelosok di
tanak air yang pada gilirannya membangkitkan jiwa nasionalisme
mereka sebagai satu bangsa. Pemuda-pemuda Jawa untuk pertama kali-
nya beftemu dan bergaul tidak hanya dengan orang-orang Eropa,tapi
Jjuza dengan pemuda-pemuda yang berasal dari Sumatera, Ambog, Sele-
bes, Sunda dan lzin sebagainya. Pada permulaannya mereka ini men -
dirikan organisasi ( perkumpulan )} pemuda yang mencerminkan etnik
dan bersifat kedaershan seperti Jong Ambon, dong Java, Jong Sele-
bes dan lain sebagainya. Dalam perkembangan selanjutnya muncul su-
atu orpganisasi yang befsifat nasional, yakni dengan didirikannya
Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 oleh sekelompok mahasiswa Sto-
via. Scjakk itu kota Jakarta berkembang menjadi pusat pergerakan
nasional yaﬁg bertujuan untuk menentang penjajahan dan memperjuang-
Remerdekaan.

Pada tahun 1940 jalan-jalan utama di Jakarta sudah diaspal ,
dan banyak pohon-pohonan yang ditebang untuk pemasangan kabel lis-
trikdan telepon. Bangunan-bangunan baru yang memperikan aspek dan
varna baru dalam kehidupan masyarakat perkotaan mulai dibangun,se-
perti sekolah-sekolah, rumah sakit, pusat-pusat hiburan seperti bi-_
oskop dan kolam-kolam renang. Semua itu merupakan faktor penarik
( push-factor ) para imigran datang dan bermukim di Jakarta, yang .

27)

pada gilirannya akan meningkatkan jumlah penduduk.

Dari tabel 2 bahwa antara tahun 1883% sampoi tahun 13885 pendu-
duk kota menurun sekitar 28 persen. Asumsi ysng diberikan mungkin

karena pada wektu itu sebapgian penduduk pindah ke luar kotza seba -
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cat dampalk ditempkannnya sarana angkutan kotn yang lebih canggih
yoitu trmi kuts pada tahun 1864. Dugenn ini dikaitkan dengan meni-
ngkatnya jumlzh penduduk di wilayah kabupaten dan koresidenan pada
kurun vaktu yang soma,

Selain péda jumlahnya, perkembangan penduduk Jakarta dapat ju-
ga diamati pada tingkat heterogenitas dan lokasi pemukimannya. Da-
ta kependudukan akhir abad ke-=18 yang dilaporkan oleh De Jonge me-
nyebutkan bahwa penduduk Jakabta terdiri dari 18 kelompok etnis yak--.
ni, orang Eropa, lestizo, Mardiker, Melayu, Jawa ( termasuk Sunda )
Moof, Cina, Bali, Makasar, Awmbon, Banda, Buton, Bugis, Timor, Man-
dar, Sumbawa dan Budak. Bahkan secara khusus disebutkan pula kelom-
pok orang-orang Islam dan Kristen pfibumi. Seperti telah dijelas -
kan diatas bahwa dari 141.501 jiwa penduduk Jakarta pada tshun 13
88 yang dilaporkan oleh De Jong, sekitar 95 persen diantaranya ber-
mukim di luar kota ( di luar tembok kecliling kota ). Selain lahan
di dalam kota tidak cukup untuk menampung jumlah penduduk, berpin-
dahnya penduduk ke luar kota juga disebabkan oleh kondisi lingkung-
an yang kurang sehat; Dibandingkan dengan periode-sebelumnya ( abad
ke-17 Jtingkat heterogenitas penduduk sudah cukup tinggi. Pada ta-
hun 1815 Raffles melaporkan 16 kelompok etnis ( lihat tabel nb.4 )
yakni orang-orang Eropa, Arab, Moor, Melayu, Jawa, Bugis, Makasar,
Mandar, Bali, Sumbawa, Ambon, Banda, Timor, Buton, Cina ( termasuk
peranakan ) dan yang terakhir budak, Tidak dicantumkan kelompok
Mestizo ( Indo ) dan Mardiker karena secara administratif disatu -
kan dengan kelompk lainnya. Ada kemungkinan kelompok Mestizo ( In-

do ) ini disatukgn dengan orang Eropa, sedangkan-kelompok Mardiker
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disatukan dengan kelompok etnis pribumi dari mana mereka berasal,
sebab_pengertian Mardiker pada abad ke-19, termasuk di dalamnya
‘budak-budak pribumi yang dimerdekakan. Bagl yang beragama Kristen
ada kemungkinan mereka dimasukan dalam kelompok Kristen Pribumi.
Pada periode berikutnya tampaknya sistim pencacahan penduduk lebih
disederhanakan dan itu tidak berarti bahwa tingkat heterogenitas
penduduk semakin menurun. Sebagai contoh dolam arsip-arsip kompe -
ni ni dari tahun 1821 - 1855, hanya disebutkan 5 ( lima ) kelompok
penduduk atzu golongan penduduﬁ yaltu, orang~orang Eropa, gg}sten
Pribumi, Cina, Moor dan Inlander, bumi putera atau pribumi.,
Meskipun budak { perbudakan ) secara resmi baru dihapuskan
pada tahun 1860, namun dataz kependudukan akhir abad-ke-lS memper-
" lihatkan Bahwa populasi penduduk terus menurun, yang antara lain
disebablan meningkatnya jumlah budak yang dimerdekakan oleh tuan-
nya yang kemball ke negerinya.’Jika demikian halnya maka kelompok
budak yang sudah merdeka ini tentunya dimasukan dalam kelompok In-
lander. Disamping.itu merosotnya jumlﬁh budak ini karena dihapus -
kannya ( dilarangnya ) perdagangan budak oelh pemerintah Hindia
.Belanda pada tahun 1812. Itulah sebabnya maka kelompok .tidak dican-
tumkan sebagal kelompok tersendiri dalam komposisi penduduk Jakar-
ta pada abad ke-19 dan periode sebelumnya. Sedangkan kelompok pri-
bumi yangutadinya terdiri dari beberapa kelompok etnis, di jadikan
‘satu kelompok yakni Inlander. Dari segi lokasi pemukiman, pada a -
bad ke-=19 tidak dibedakan antara penduduk - yang bermukim di dalam
dan di luar kota, sebab sejak tahun 1810 tembok keliling kota te -

lah dihancurkan dan sebagian bahan bangunannya dicergunaskan untuk
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membangun Weltevreden.

Berkenaan dengan lkehadiran kelompok Inlander, dalam sumber-
sugber kolonial ada asumsi bahwa hal itu terjadi karena suku ba-
ngsa pribumi telah banyak kehilangan sifat kesukuan mereka, teru-
tama melalui kontak perdagangan dan perkawinan campuran diantara
mereka yang kemudian melahirkan suatu etnis baru yang disebut se-
bagai orang Betawi, Kapan suku Betawl ini terbentuk tidak dapat
ditentuksan dengan pasti, sebab hal itu merupakan hasil dari suatu
prdses yang berjalan cuku» panjang. Tetapi secara kultural, kebu-
dayaan Betavi mérupakan perpaduan unsur-unsur budaya etnik pribu-
mi dengan elemen-elemen asing. Sebagi contoh, bentuk rumah mereka
merupakan kombinasi unsur-unsur arsitektur Bugis, Mskasar, Cina

dan Belanda, seperti yang tampak pada rumah si Pitung di daerah

- da tazhun 1850?

Marunda. Demikian halnyaz dengan seni ondel~ondel, seni khas Beta-

wi, memperlihatkan pengaruh seni barong yang hingga sekarang ma. -

" sih digemari di Bali. Suku Betawi bermukim di seluruh kota, bah -

kan di seluruh distrik sampal ke daerah-daerah perbukitan. Tetapi
yang menarik meskipun perkampungan mereka lokasinya berdekatan de-
ngan pusat kota, cara hidup mereka tetzap memperlihatkan ciri dan.
suasana kedesaan, seperti gombaran Susan Abeyasekere mengenal kam-
pung Kwitang, sebuah perkampungan Betawli di daerah Weltevreden pa-
9) . o

Pada sensus tahun 19350 orang-orang Betawi ini disebut sebagai
orang Jakaftn Asli yang berjumlah sekitar 55 persen dari seluruh
penduduls Jekartae. ( lihal tabel noe 5 ) Jedi lebih deri separuh

pendﬁduk Jakarta yzng pada wekttu itu berjumlah 786.800 jiwa. Yang

2l

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.



menarik dari data sensus tahun 1930 “itu ialah bahwa penduduk diba-
gi dalam dua.kelompok besar, yaibu pribumi.daﬁ non-pribumi. Pemba-
gian ind Laapringn dincitlin dengen peraturan perundangan yang di-
verlchulten oleh pouerinish Hindia Belanda pada woktu itu mengenai
orimg-orang Eropaz, Timur Asing dan Bumdl Putra atzu pribumi. Pendu-
duk pribumi dibagi menjodi beoberaps helompok yang didasarkan bebe-
raps kreteria, sepertl daersh asal, etnié dan lokasi pemukiman me-
reka. Orang Jawa sudah dipisshkan dengan orang Sunda, selain itu
muncul pula kelompok etnis yang belum pernah ada sebelumnya, yaitu
Minangkabau, Madura dan Batake.

Orang Depok dan Tugu adalah penduduk yang bermukim di daerah
Depok ( sekarang: Depok Lama ) dan di kampung Tugu, Jakarta Utara.
Nenelk moyang mercka tcrgblong orang-orang Mardiker, karena mereka
adalah bekas budak yang dimerdekakan oleh tuannya. Orang Tugu ada-
lah bekad budak Portugis, sedangkan orang Depok tadinya adalah‘bu—
dak-budak yang berasal dari berbagai daerah ( etnis ), terutama da-
ri Bali dan Sulawesl Selatan yang ditempatkan di daerah Depok oleh
Cornelis Castelein untuk mengurus tanah partekelir miliknya. Sete-
lah memeluk agama Kristen mereka dimerdekakan dan setelah Caste -
lein meninggal pada tanggal 28 Juni 1714, tanah miliknya di Depok
menjadi milik bekas budaknya sesuai dengan surat wasiat yang diti-
nggalkannya. '

Dilihat dari lokasi pemukimannya, penduduk pribumi tinggal da-
lam perkaupungan yang tersebar di seluruh Jakarta. Perkampungan i-
ni tidak lagi didasarkan pada etnis tertentu, sebab lokasi mereka

bermukim lebih banyak dikaitkan dengan pekerjaan ( prpfesi ) mere-
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ka sehari~hari seperti petani, nelayan, pedagang sayuran dan bu-
ah-buahan dan sebagai kuli di Tanjung Periok. Mereka menempati
rumeh-rumah dari kayu berdinding anyaman bambu atau gedek yang di
kelilingi kebun buah-buahan dan ;ayuran.-Di daerah-daerah yang pa
dat penduduknya, pada abad ke-19 pendaduk pribumi menempati pon -
dok--pondok sempit yang seringkali menimbulkan bahaya kebakaran .
Dalam sensus .tahun 1930 dilaporkan bahwa pekerjaan penduduk pfibu-_
mi antara lain sebagal pelayan domistik, bekerja di sektor angku-
tan, industri terutama industri batik dan sigaret, perdagangan
dan pelayanan pemerintah?ogensus tahun_i930 juga mencatat bahwa
kuli-kuli yané bekerja di Tanjung Periok pada umumnya berasal da~
ri daerah Tangerang dan Banten; sedangkan orang-orang yang. bera -
sal dari Bogor dan Jawa Tengah lebih senang bekerja sebzgai pela-
yan rumah tangga, tukang seterika dan penjual sayuranfggalam sua-
tu penelitian yang dilakukan di daerah Senen pada tahun 1936, d4i
peroleh data bahwa para penjaja barang dagangan‘yang berasal dari
berbagai daerah menjajakan jenis produk tertentu. Sebagai c&ntoh,
penjaja limun dan ice cream pada umumnysz berasal dari daefah Sun-
da dan Jawa Tengah, sedangkan penjual gado-gado pada umumnya he -
rasal dari daerah Cirebon dan Kuningan:ﬁ.a)bieskipun belum ada data
resmi, diperkirakan jumlah pribumi pada tahun 1815, 33.000 jiwa ,
pada tahun 1900 menjadi 78.000 jiwa. Kalau berpegang pada hasil
sensus tahun 1930, maka jumlah pribumi adalsh 653.500 jiwa dari
seluruh penduduk Jakarta Raya yang berjumlah 786.800 jiwa. ( 1li -
hat tabel nd. 5 )

Berbeda halnya dengan pribumi, orang-orang Eropa menempati

-t - .-
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daerah~daerah elit seperti Weltevreden, Menteng, Gondangdia dan se-
panjang jalan utama di Meester Cornelis dan Gunung Sahari. Perkam-
pungan mereka diatur sedemikian rupa sehingga membérikan kesan ek-
slusife. Kecuali orang Belanda, padabsensus tahun 1930 tercatat 808
orang Jerman dan 751 orang Inggris. Pada tahun 1936 jumlabnya men~
jadi 955 untuk orang Jerman dan 486 untuk ofang Inggris§4)0ranggo-
rang Indo bermukim di daerah pinggiran ( suburd ) sekiiax Kemayo -
ran., Diperkirakan jumlah orang-orang Eropa dan Indo atau Mestizo
pada abad ke-19 sekitar 3 persen dari seluruh jumlah penduduk, se-
dangkan pada tahun 1930; jumlah orang Eropa ( tentunya termasuk In~
do ) sekitar 4,5 persen..

Orang-orang. Cina yang merupakan kelompok timur asing terbesar
menempatal lokasi perdagangan di daerah Glodok, Pasar Baru dan Se-
nen. Bahkan sampai dengan periode kemerdekaan, di daerash-~dserah
tersebut masih ada kalurahan yang mayoritas penduduknya orang-orang -
Cina. Pada mulanya orang Cina banyak yang tinggal éi kampung, - kam-
pung. dan berkumpul dengan penduduk asli, namun dengan dikeluarkan-

nya Wijken-Stelsel pada tahun 1919, mereka harus meninggalken ru. -

mahnya yang lama untuk berkumpul dengan sesama etniknya, sehingga
munculah kampung Cina., Jumlsh orang Cina terus meningkat, pada ta-
hun 1900 diperkirakan jumlah mereka 244000 jiwa, tapi 30 tahun ke-
mudian { 1950-), Jumlah prang,Ciné dilaporkan 88.200 jiwa atau se-
kitar 11 persen dari Jjumlah penduduk Jakarta Raya padﬁ waktu itu ,
Glongan Cina pada umumnya hidup dari perdagangan, mereka méndirikén
firma-firma, kongsl-kongsi dagang besar, membuka toko atau berjua~

lan di’ pasar-pasars. Ada Jjuga diantara mereka yang membgka usaha ke-
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rajinan seperti kerajinan rotan, membuat mebel, perusahaan batik,
sepatu dan sebagainya. Mereka yang bekerja di kantor-kantor pada
umumnya memilih kantor-kantor bank sebagai kasir maupun fungsi-fu-
ngsi yang lain.

Selain orang-~orang Eropa dan Cina masih ada satu kelompok non
pribumi yang dalam sensus tahun 1930 dimasukkan dalam kelompok la-
in-lain. Mereka ini sebenarnya adalah orang-orang Timur Asing se =
lain orang Cina seperti orang-orang Arab, Moor, bahkan ada orang.
Jepang. yang pada tahun 1930 tercatat berjumlah 472 orang. Pada ta~
hun 19% Jumlah orang Jepang menjadi 528 orang. Orang-orang Moor
sering dihubungkan dengan orang-orang Islam berasal dari India,per-
kampung mereka dikenal dengan Kampung Koja ( Pakojan. ). Tetapi pa=-
da pertengahan abad ke-19 Kampung Koja ini sudah ditempati oleh o~
rang-orang Arab dari Hadramaut yang datang ke Hindia Belanda mem -
bawa ide-ide pembaharuan dalam agama Islam. Sebagaimana halnya 0-
rang-orang Cina, orang Arab inipun pada mulanya tidak bermukim da-
lam satu perkaﬁpungan khusus, namun dengan dikeluarkannya ¥iijken -
Stelsel, munculah kampung Arab; Pekerjaan mereka hanpir sama deng-
an orang-orang Cina, sebagal pedagang, Mereka menjadi perantara an-
tara orang-orang Eropa dengan penduduk pribumi dalam dunia perdaga-

ngan .
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PENUTUP

Jakarta éeﬁagai pusat pemerinmtaham kolonmlgl mengalamal perkém-
bangan, baik secara kewilayahan, fungsinya dalam sistim pemerintah~
an maupun jumlah penduduknya. Sebelum dilaksanakan sensus pemduduk
tahun 1920 dan 1930, perhitungan jumlah penduduk seperti yang tere-
kam dalam sumber arsip belum dikaitkan dengan status dan luas wila-
yahnyé sehingga terjadi tumpang. tindih: antara penduduk Karesidenan,
Kabupaten dan Kotapraja. Sejak tahun 1855 Jakarta ( Batavia ) dite-
tapkan sebagai Karesidenan yang wilayahnya meliputi Kota_Lama dan.
Kota Depan ( Afdeeling Stad en Voorsteden van Batavig )ditambah de-
ngan Afdeeling Tangerang, Afdeeling Buitenzorg, Afdeeling Karawang

dan Kepulauan Seribu, Jumiah penduduknya 886.1.56 jiwa. Berdasarkan
Ordonantie Staatsblad van Nederlandsch-Indie no.24 tanggal 16 Maret
1905 Jakarta ( Batavié ) ditetapkan menjadi Gemeente ( Kotapraja )
dengan wilayah yang lebih sempit'dari sebelumnya yaitu Afdeeling
Stad en Voorsteden van Batavia ditambah dengan daerah Menteng dan
Gondangdia, jumlah penduduknya 1.555.808 jiwa. Dengan dikeluarkan-
nya peraturan no.366 tahun 1926 status Jakarta ( Batavia )berubah
lagi menjadi‘Stadgemeente atau Regenschap yang setingkat dengan ka-
bupaten, wilayahnya hanpir sama dengan sebelumnya, namun sejak ta-
hun 1935 wilayahnya diperluas dengan memasukkan Afdeeling Meester
Cornelis k Jatinegara ).

Seirirg dengan perubahan status dan wilayah Jakarta ( Batavia )
penduduknyapun mengalami perkembangan yang pesat, balk jumlah mau-
pun tingkat heterogenitasnya, meskipun dalam perkembangan selanjut-

nya secara administratif pencatatanmya lebih disederhanakan untuk
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disesuaikan dengan peraturan perundangan yang herlgku. Orang-orang

asing non Eropa seperti Cina, Moor, Arab secara administratif disa-
tukan dalam satu kelompok yang disebut orang-orang Timur Asing, se-
dangkan” etnis . pribumi dalam kelompok Inlander, Déngan démikian.ada
tiga kelompok penduduk yalts orang Eropa, Timur Asing dan Inlander
(_bumi putra ); setiap kelompok pendudukt diberlskukan peratursn hue-
kum yang berbeda. Sejak tahun 1860 perbudakan dihapuskan sehingga
bekas budak-budak pribumi disatukan dengan Inlander, sedangkan ke =
lompok Mardiker sebagian disatukan dengan kelompok Inlander dan se-
bagian lagi dengan kelompok Timur Asing. Kelompok Indo ( Mestizo )
yaitu hasil kawin campur antara orang-orang Eropa daansié disatu-~
kan dengan kelompok Efopa.fKalau pada zZaman VOC demarkasi penduduk
lebih banysk didasarkan pada perbedaan agaﬁa, nzgmun pada masa Hind
dia Belanda perbedaan etnik dan asal usul lebih ditonjolkan. '
Sehubungan dengan munculnya kelompok Inlander diasumsikan -
bahwa etnis pribumi telah banyak kehilangan sifat! keshksuan mereka ka-

rena kontak perdagangan, kawin campur diantara mereka sehingga mela-

_ hirkan etnis baru yang disebut orang Betawl. Kapan suku Betawi ter -

bentuk tidask dapat ditentukan secara pasti kKarena merupskan hasil
dari suatu proses yang cukup lama. Secaré kultural budaya ?etani me-
rupakan perpaduan antara budaya etnik pribumi dengan elemenrelemeﬁi
asing, seperti yang dapat dimati pada bentﬁk rumgh tinggal mereka ,
kesenian dan bahasa jang dikenal sebagal bahasa Melayu~-Betawi.
Orang-orang Eropa bermukin di Weltevreden, Gondangdia,. Menteng,
dan sepanjang jalan-jalan utama di Meester Cornelis daﬁrﬁunnng Saha=-
ri, sedangkaﬂ di luar lbukota mereka tinggal di tanah-tanah parte -
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kelir dengan hak usaha. Di dalam kota pemukiman orang-orang Ero-

Pa ini ditata sedemikian rupa sehingga memberi kesan. ekslusif ,

sedangkan dari segl topografi pada umumnya lahannya lebih tinggi
dan lebih sehat sehingga dikategorikan sebagal daerah elit.Orang.
oramg Timur Asing terutama orang Cina dan. Arab menempati lokasi-
lokasi perdagangan seperti Pasar Senen, Pasar Bafu dan. Glodok, se~
dangkan pribumi ( Inlander ) tersebar didalam dan di luar kota
karenallokasi mereka bermukim disesuaikan dengan: Profesi dam pe -
kerjaah,mereka. Meskipun secara keseluruhan jumlsh penduduk meni-
ngkat , namun menjelang berakhirnya pemerintahan Hindia Belanda
jumlah orang—orang Eropa cendrung menurﬁn, dan gejala ini tidak
hanya terjadi di Jakarta, Jjuga diseluruh wilayah Hindia Belanda.
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Tabel. 1
Komposisi Penduduk Kotapraja Jakarta Tahun 1920 dan 1930

Kelompok Etnis Tahun 1920 - Tahun 1930 i Jumiah
| GB  : MC : GB : MC i

Pribumi : 186.836: 42,819 : 325.978: 83.677: 639.310
Orang Eropah : 245402 Le833 : 31.130: 5.940:  66.449
Orang Cina . 38.978: 4,353 : 71.688: 7.127: 122,146
Orang Asing lain PN 468 6.388: 1.081: 11,401
Jumlah i 253.818; 524473 : 435.184: 97.8351: 839.306
Ketergngan :

GB = Gemeente van Batavia

MC = Meester Cérﬁglis

Sumber : Batavia, Als Handels, Industrie en Woonstad, hal. 121, sete=-

lah dilakukan penghitungan kembali dan disusun menurut kebu~

tuhan,
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Tabel .. 2

- Penduduk Jakarta Masa Hindiz Belanda

Jakarta masa..., Tawalinuddin Haris, FIB Ul, 1995.

Tahun f Kota - Kabupaten E Karesidenan Sumber
1779 . 8.818 163.864 - : De Jonge
1788 7173 134.328. - : De Jonge
1795 - 144.986 - : Nederburgh-
1815 L47.217 332.615 459.952 ¢ Raffles,Kol.Verslag.
1821 - 194. 390 - : Arsipnasional
1845 - - 676.893 : Kol. Verslag
13848 - 283.527 - : Bleekefs
1850 70,000 348,325 755.333% ggfgﬁigge%ggggg;?,
1855 - - 866.156 : Kolonial Verslag
1860 - - 978. 443 ¢ Kolonial Verslag
1865 - 524.264 1;084.684 : Kolonial Verslag,
1868 - 9294413 e : Arsipnasionsl’ e,
1869 - 941,376 - : Arsipnasional )
1870 - 94,8.283 1.175.929 : Arsipnasional,
. ' Kolonial Verslag

1871 - 968.385 - : Arsipnasional
1872 - 976.988 - : Arsipnasionél_
1873 - 976.988 - : Arsipnasionalj
1875 - : 92;017 960,013 : 1.225.041 : Afsipnasional,

' _ o Kolonial Verslag.
1879 - 971.128 _ - : Arsipnasional
1880 91l.467 941.374 1.2464315 H égf§§§:§igg?éiag_
1881 - 910.763 - : Afsipnasional



Tabel <2

‘9192376
916.915
4L.192
965.698

: 10070.?56

: 1.268,043
: 1.431.808
: 1.555.808
: 147764301

786.800

-
——

1.291.065

1.450.2608

1,691,550
1,938,006

2+109.352

Celilili s 642
2e ?870 31}5

: 2.637.035

t Arsipnasional

: Arsipnasional

: Arsipnasional

¢ Arsipnasional,
Kolonial Verslag

: Kolonial Verslaj,
: Anthony Reid

: Kblonial Verslag
: Kolonia; Verslag
: Kolonial Versiag_
: Kolonial Verslag.
: Sensus 1920

: Sensus 1930

1882 ¢ -
1883 121.637
1884 -
1885 88.176
13890 -
1893 11p;669
1825 1144567
19QO 115.887
1905 : 1384547
1917 231463 |
1920 253.818
1930 : 435.184
. Sumber :

Abdul DJalal, 196? 1le, setelah dilakukan penyempurna-
an seperlunya. -
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Tabel.3
Angka Kematian Orang Eropah Tahun 1819-1844

Tahun : Jumlah Orang Eropah : Meninggal : Perseribu orang
1819 1.300 . 29 : 227,7
1820 2,175 ;361 : 165,9
1822 2.525 : 333 : 131,9
1823 2.525 . 29y : 116, 4
1824 : 3,025 s 322 : 106,4
1825 : 3.175 1 311 : 97,9
1826 3.189 ;248 : 7748
1827 2.925 ;254 e 86,8
1828 2,967 197 66,4
1829 3,140 ;262 : 83,4
1830 2,730 ;. 263 s 96,3
1831 : 2,780 2 252 . _ 90,6
1832 : 2.836 : 197 : | 69,5
1834 = 3,040 23 : 77,6
1835 @ 3,050 . 223 : 73,1
1836 3.100 : 194 : 62,6
1837 3,332 : 270+ 81,0
1838 : 34295 : 287 : 87,1
1839 i 20140 ;- 201 : 64,6
1840 3,340 : 185 : 55,4
1841 : 3.&20 : 215 : 62,9
1842 : 3.640 : 212 : 58,2
1843 2,660 ;194 53,0
184k 3,478 : 188 : Sy 1

Sumber : W.J,van Gorkom, 1913 : 215-216.
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Tabel » ’.}.
Komposisi Penduduk Jakarta Tahun 1815

No : Kelompok etnik : Jenis kelamin . Jumlah
Pria ! Wanita )
1l : Orang EroPah. : 367 : 176 ' . 548
2 : Orang Eropah yang lahir 3
di daerah jajahan : 706 : 779 ¢ l.485
3 : Arab : 197 : 121 318
4 : Moor ¥ 71 : 48 : 119
5 t Melayu : 1.756 - = 1.399 :  3.155
6 : Jawa _ 3 1.782 s 1.549 : 30331
7 : Bugis g 1.032 g 831 : 1.863
8 : Makasar H 1.148 2 881 : 2.029
9 : Bali ; 4e063 : 3.657 :  7.720
10 : Sumbawa : 141 : 91 232
11 : Mandar : 112 : 111 223
12 : Ambon dan Banda . 57 ;] 25 : 82
13 : Timor dan Buton H 16 : 8 . : 24
14 : Peranaskan Cina . : 357 : 248 : 605
15 : Cina ¢ b.976 he273 : 1l.249
16 : Budak : 7,001 : 7.238 P 14,239
Jumlah i 25.782 ¢ 2Le435 47.217

Sumber : Raffles, vol.II: 246; Joustra,l1919:155.setelah dilaku-
kan perubahan menurut kebutuhan. .

PERPUSTAKAAN

"AKURTAS-SASTRA L.
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Tabel. 5

venduduk Jakarta Raya memurut semsus tahun 1930

Batawia Daerah sekitar Jakarta Raya
Pribumi':
Jakarta asli’ 192 897 226 .000 418,900
Sumda. 13%.251 15,000 150,300
Jawa 58 .708 1.000 59,700
Melayw 5.220 100 5300
Kelompok Sulawesi Utara 3,736 100 : 3.800
Mimagkabau. ' 3,186 - 3,200
Kelompok Maluku 2.03& - 2,000
Batak 1.253 - 1,300
Oramg Depok dam Tugu: 721 200 900
Kelompok Sumatra Utara 799 - 800
Madura 317 - 300
Tidak diKetahui 5.553 1 400 6.900
Non-pribumi :
Cina 78 .185 9.400 88.200
Eropath 37.076 100 . 37200
Lain~lain 7 469 400 . 7900
Jumlah 533.005 253 .800 . 785,800

Sumber : Geraard Persoon, 1986: 178
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